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Form Wawancara 

Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunungpati 

 

 

Nama : ____________________________________________ 

Pekerjaan : ____________________________________________  

Jabatan/Bagian : ____________________________________________ 

Usia : ____________________________________________ 

 

Pertanyaan: 

1. Di daerah mana saja (RW/RT) yang paling rawan terjadi longsor? 

2. Pernahkan terjadi longsor di wilayah kelurahan ini? 

3. Apa penyebab terjadinya longsor?  

4. Seberapa sering terjadi longsor di Kelurahan Sukorejo? 

5. Apa program dan kebijakan Pemerintah Kota dan Khususnya 

Kelurahan Sukorejo dalam upaya menanggulangi bahaya longsor? 

6. Bagaimana peran masyarakat Kelurahan Sukorejo untuk menjaga 

daerahnya dari bahaya longsor? 

7. Apakah ada organisasi/paguyuban masyarakat yang terbentuk untuk 

penanggulangan bencana longsor? (baik yang tercipta dari 

masyarakat sendiri atau dari luar) 

8. Apa saja permasalahan Kelurahan Sukorejo yang menghambat upaya 

penanggulangan bahaya longsor? 

9. Apa saja program ke depan kebijakan Pemerintah Kota dan 

khususnya Kelurahan dalam upaya menanggulangi bahaya longsor? 

10. RW VI merupakan kawasan rawan longsor, apa saja upaya pemerintah 

Kelurahan Sukorejo ketika RW VI mengalami bencana longsor? 

11. Apakah pemerintah Kelurahan Sukorejo sudah pernah memberikan 

penerangan tentang bahaya longsor kepada warga RW VI? 

12. Apa saja program ke depan kebijakan Pemerintah Kota dan 

khususnya Kelurahan Sukorejo dalam upaya perbaikan pasca bencana 

longsor? 

13. Apa saja masukan dari bapak untuk pemerintah terkait upaya 

penanggulangan bencana longsor di Kelurahan Sukorejo? 

 



 

 

Form Wawancara 

Ketua RW VI 

 

 

Nama  : ____________________________________________ 

Pekerjaan  : ____________________________________________ 

Alamat lengkap : ____________________________________________ 

Usia  : ____________________________________________ 

 

Pertanyaan: 

1. Di daerah mana saja (RT) yang paling rawan terjadi longsor? 

2. Pernahkan terjadi longsor di wilayah RW ini?  

3. Apa penyebab terjadinya longsor?  

4. Berapa korban baik jiwa maupun harta akibat longsor tersebut? 

(termasuk rumah yang roboh, jalan yang retak, dll) 

5. Apa saja program dari Pemerintah Kota atau Kelurahan yang telah 

di terapkan di RW ini untuk menanggulangi bahaya longsor? 

6. Bagaimana peran masyarakat di RW ini untuk menjaga daerahnya 

dari bahaya longsor? (usaha apa saja yang telah dilakukan) 

7. Apa permasalahan yang selama ini terjadi dalam upaya 

menanggulangi bahaya longsor? 

8. Apakah ada organisasi/paguyuban masyarakat yang terbentuk di RW 

ini untuk penanggulangan bencana longsor? 

9. Rata-rata berapa jumlah penduduk yang pindah ke RW VI setiap 

tahunnya? 

10. Berapa rata-rata jumlah penduduk yang pindah keluar dari  RW VI 

setiap tahunnya? 

11. Adakah iuran untuk perbaikan sarana dan prasarana akibat dari 

bencana longsor (jalan, listrik dlL?) berapa besar iuran tiap 

warga?  

12. Adakah hubungan kekerabatan di RW ini? Kira-kira berapa persen 

dari jumlah total penduduk di RW ini? 

13. Apakah warga RW VI memahami tentang bahaya bencana longsor? 

14. Apakah di RW ini memiliki kepercayaan setempat mengenai bencana 

longsor? 

15. Apakah ada kegiatan adat setempat  yang dilakukan dengan maksud 

dapat mengusir bencana dari wilayah tersebut? 

16. Apa program kedepan di RW VI dalam upaya menanggulangi bahaya 

longsor maupun perbaikan pasca bencana longsor?  



 

 

 

Form Wawancara 

Ketua KSB Kelurahan Sukorejo 

 

Nama  : ____________________________________________ 

Pekerjaan  : ____________________________________________ 

Usia  : ____________________________________________ 

 

Pertanyaan 

1. Kapan KSB didirikan di Kelurahan Sukorejo? Oleh siapa? 

2. Adakah Susunan kepengurusannya? 

3. Bagaimana sistem pendanaan di KSB? Apakah ada donator? 

4. Bentuk-bentuk kegiatannya apa saja?  

5. Target dari kegiatan tersebut siapa? 

6. Selama ini bantuan dari pemerintah untuk kegiatan KSB Kelurahan 

Sukorejo apa saja? 

7. Adakah sistem pelaporan kegiatan di KSB Kelurahan Sukorejo? 

8. Adakah komunitas ibu-ibu Siaga bencana? Kalau ada, kegiatannya 

apa saja? 

9. Apa saja masukan dari KSB untuk pemerintah terkait dengan 

penanggulangan longsor di Kelurahan Sukorejo? 

 

 



 

 

Form Wawancara 

BPBD Kota Semarang  

 

Nama  : ____________________________________________ 

Pekerjaan  : ____________________________________________ 

Usia  : ____________________________________________ 

 

Pertanyaan: 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Kelurahan Sukorejo Kecamatan 

Gunungpati terkait kawasan rawan longsor? 

2. Apakah bapak pernah mendengar berita tentang Kelurahan Sukorejo 

yang mengalami longsor setelah terjadi hujan deras di wilayah 

tersebut? Bagaimana menurut bapak dilihat dari segi geologi? 

3. Untuk Kelurahan Sukorejo yang memiliki jenis tanah, kelerengan 

serta beberapa patahan di wilayahnya, menurut bapak apakah 

kawasan tersebut masih layak huni atau seharusnya dijadikan 

kawasan konservasi? Mengapa demikian? 

4. Ada fenomena banyak masyarakat yang masih tinggal di kawasan 

rawan bencana Kelurahan Sukorejo, menurut bapak bagaimana? 

5. Apa saja bantuan dari BPBD yang pernah diberikan untuk upaya 

penanggulangan longsor? 

6. Apa saja masukan BPBD untuk pemerintah setempat maupun warga 

terkait upaya penanggulangan longsor di Kelurahan Sukorejo? 



 

 

E. DAFTAR LAMPIRAN –  

HASIL WAWANCARA 



 

 

Form Wawancara 

Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunungpati 

 

 

Nama : Pak Herianto 

Pekerjaan : Kelurahan Sukorejo  

Jabatan/Bagian : Kasi Pemerintahan dan Pmebangunan 

Usia : 44 Tahun 

 

Pertanyaan: 

1. Di daerah mana saja (RW/RT) yang paling rawan terjadi longsor? 

Jawab: DI Kelurahan Sukorejo yang sering terjadi longsor itu di 

RW VI itu di RT 03, RT 04, RT 05 dan RT 06; kemudian daerah 

Kalialang Lama, dan di RW VII, RW II dan RW I. Tapi yang biasanya 

kerusakan parah dan tiap tahun terjadi di RW VI.  

2. Pernahkan terjadi longsor di wilayah kelurahan ini? 

Jawab: Sering. Apalagi kalau malamnya hujan deras.  

3. Apa penyebab terjadinya longsor?  

Jawab: Biasanya karena hujan deras lalu longsor. 

4. Seberapa sering terjadi longsor di Kelurahan Sukorejo? 

Jawab: Setiap tahun. 

5. Apa program dan kebijakan Pemerintah Kota dan Khususnya 

Kelurahan Sukorejo dalam upaya menanggulangi bahaya longsor? 

Jawab: Program yang umum dilakukan itu sama KSB Sukorejo. Itu 

Kampung Siaga Bencana yang bikin BPBD Kota Semarang. Biasanya 

yang dilakukan ya Penghijauan Kembali yang tujuannya diharapkan 

bias mengurangi longsor yang tiap tahun teradi. 

6. Bagaimana peran masyarakat Kelurahan Sukorejo untuk menjaga 

daerahnya dari bahaya longsor? 

Jawab: Ya Masyarakat sudah berperan aktif misalkan dengan 

menjaga lingkungannya. Tapi kan mereka hanya sebatas itu karena 

mereka memiliki keterbatasan dana. Apabila ada longsor menimpa 

juga mereka hanya bias mengandalkan bantuan-bantuan yang datang. 



 

 

7. Apakah ada organisasi/paguyuban masyarakat yang terbentuk untuk 

penanggulangan bencana longsor? (baik yang tercipta dari 

masyarakat sendiri atau dari luar) 

Jawab: ya KSB Sukorejo itu. Kampung Siaga Bencana. 

8. Apa saja permasalahan Kelurahan Sukorejo yang menghambat upaya 

penanggulangan bahaya longsor? 

Jawab: Permasalahan di kami ya hanya terkendala dana. Selama 

ini kalau misalkan ada longsor dating ya warga dating ke 

Kelurahan Sukorejo, lapor, lalu kami lanjutkan laporan tersebut 

ke pemerintah Kota Semarang. Baru ditangani. Kelurahan hanya 

sebagai media penghubung komunikasi saja selama ini (karena kami 

memang kekurangan dana untuk itu). 

9. Apa saja program ke depan kebijakan Pemerintah Kota dan 

khususnya Kelurahan dalam upaya menanggulangi bahaya longsor? 

Jawab: Penghijauan Kembali yang biasa kami kampanyekan ke warga-

warga di Kelurahan Sukorejo. Kami berharap dengan adanya 

Penghijauan Kembali dapat mengurangi resiko terjadinya longsor 

ketika hujan deras dating. 

10. RW VI merupakan kawasan rawan longsor, apa saja upaya pemerintah 

Kelurahan Sukorejo ketika RW VI mengalami bencana longsor? 

Jawab: Ya kami hanya bisa menjadi perantara melaporkan ke 

pemerintah Kota Semarang kalau terjadi longsor. Kami membantu 

dalam evakuasi ke Tempat Penampungan Evakuasi, kemudian 

memberikan bantuan semesntara seperti bahan makanan dan obat-

obatan, kemudian kami melaporkannya ke pemerintah Kota Semarang 

dan BPBD Kota Semarang agar diberikan bantuan. 

11. Apakah pemerintah Kelurahan Sukorejo sudah pernah memberikan 

penerangan tentang bahaya longsor kepada warga RW VI? 

Jawab: Sering sekali. Kami biasanya kerjasama dengan BPBD Kota 

Semarang, PMI, Mahasiswa yang KKN disini, biasanya mengadakan 

pelatihan tentang Mitigasi Bencana. Tujuannya supaya masyaraka 

bias lebih tanggap dan sigap saat bencana longsor terjadi.  

 

 



 

 

12. Apa saja program ke depan kebijakan Pemerintah Kota dan 

khususnya Kelurahan Sukorejo dalam upaya perbaikan pasca bencana 

longsor? 

Jawab: Pemerintah Kota Semrang hanya memberikan bantuan kepada 

warga yang terkena longsor. Biasanya per rumah Rp. 3.000.000,- 

tergantung dari kerusakannya. 

13. Apa saja masukan dari bapak untuk pemerintah terkait upaya 

penanggulangan bencana longsor di Kelurahan Sukorejo? 

Jawab: Semoga Pemerintah Kota Semarang dapat terus bekerja sama, 

bersama-sama dalam mengatasi masalah longsor yang ada di 

Kelurahan Sukorejo. 

 



 

 

Form Wawancara 

Ketua RW VI 

 

 

Nama  : Bapak Supangat 

Pekerjaan  : Tidak Bekerja 

Alamat lengkap : Dukuh Deliksari, RT 05 RW VI 

Usia  : 77 Tahun 

 

Pertanyaan: 

1. Di daerah mana saja (RT) yang paling rawan terjadi longsor? 

Jawab: RT 03, RT 04, RT 05 dan RT 06. 

2. Pernahkan terjadi longsor di wilayah RW ini?  

Jawab: setiap tahun ada mbak. Terlebih lagi kalo musim 

penghujan. Sudah pasti disini akan terjadi longsor. 

3. Apa penyebab terjadinya longsor?  

Jawab: biasanya setelah hujan deras. 

4. Berapa korban baik jiwa maupun harta akibat longsor tersebut? 

(termasuk rumah yang roboh, jalan yang retak, dll) 

Jawab: biasanya rumah roboh dan jalan yang ambrol.  

5. Apa saja program dari Pemerintah Kota atau Kelurahan yang telah 

di terapkan di RW ini untuk menanggulangi bahaya longsor? 

Jawab: Biasanya dari BPBD Kerjasama dengan Kelurahan mengadakan 

Mitigasi Bencana, pelatihan kebencanaan, dulu juga pernah ada 

perbaikan jalan dan talud setelah longsor. Itu juga dari 

Kelurahan kerjasama dengan BPBD. 

6. Bagaimana peran masyarakat di RW ini untuk menjaga daerahnya 

dari bahaya longsor? (usaha apa saja yang telah dilakukan) 

Jawab: kami disini karena terkendala dana ya Cuma bisa usaha 

melestarikan lingkungan, mengadakan penghijauan kembali, itupun 

yang mengadakan anak-anak remaja RW VI. 

7. Apa permasalahan yang selama ini terjadi dalam upaya 

menanggulangi bahaya longsor? 

Jawab: selama ini kami hanya terkendala permasalahan dana. Jadi 

untuk menanggulangi longsor ya kami masih mengandalkan bantuan 

dari pemerintah. 

8. Apakah ada organisasi/paguyuban masyarakat yang terbentuk di RW 

ini untuk penanggulangan bencana longsor? 

Jawab: Di Kelurahan Sukorejo ada Kampung Siaga Bencana bentukan 

dari BPBD Kota Semarang.  

 

 



 

 

9. Rata-rata berapa jumlah penduduk yang pindah ke RW VI setiap 

tahunnya? 

Jawab: ya setiap tahunnya sekitar 20, itu juga pindahnya karena 

menikah dengan orang luar Sukorejo 

10. Berapa rata-rata jumlah penduduk yang pindah keluar dari  RW VI 

setiap tahunnya? 

Jawab: kalau yang pindah kesini jarang mbak. La gimana, wong 

sering kejadian longsor orang juga nggak mau pindah kesini. 

11. Adakah iuran untuk perbaikan sarana dan prasarana akibat dari 

bencana longsor (jalan, listrik dlL?) berapa besar iuran tiap 

warga?  

Jawab: Tidak ada. Kalau ada yang rusak kami sepenuhnya 

mengandalkan bantuan dari pemerintah. La wong buat makan sm 

sekolah anak saja sudah pas-pasan, warga tidak bias dibebani 

lagi untuk urusan iuran-iuran itu. 

12. Adakah hubungan kekerabatan di RW ini? Kira-kira berapa persen 

dari jumlah total penduduk di RW ini? 

Jawab: ada. Ya kira-kira 20%nya itu saudara dekat. Sisanya 

karena kami merasa senasib ya tetangga itu sudah kami anggap 

seperti keluarga sendiri. 

13. Apakah warga RW VI memahami tentang bahaya bencana longsor? 

Jawab: sepenuhnya kami memahami kalau di daerah sini memang 

sering terjadi longsor. 

14. Apakah di RW ini memiliki kepercayaan setempat mengenai bencana 

longsor? 

Jawab: tidak ada mbak.  

15. Apakah ada kegiatan adat setempat  yang dilakukan dengan maksud 

dapat mengusir bencana dari wilayah tersebut? 

Jawab: Kalau untuk mengusir bencana longsor kami tidak ada 

kepercayaan itu. Seluruhnya kami percaya bahwa daerah ini memang 

langganan longsor dan itu pemberian dari Gusti Allah. 

16. Apa program kedepan di RW VI dalam upaya menanggulangi bahaya 

longsor maupun perbaikan pasca bencana longsor? 

Jawab: kami Cuma bisa menunggu bantuan dari pemerintah, harapan 

kami ya pingin mengadakan penghijauan yang kami piker bisa 

mengurangi resiko longsor, kami juga kepingin mengadakan 

pelatihan-pelatihan kebencanaan supaya warga bisa tanggap dan 

sigap kalau terjadi longsor. 

 

 



 

 

Form Wawancara 

Ketua KSB Kelurahan Sukorejo 

 

Nama  : Sigit Budiawan 

Pekerjaan  : Kasi Trantib Kelurahan Sukorejo 

Usia  : 41 Tahun 

 

Pertanyaan 

1. Kapan KSB didirikan di Kelurahan Sukorejo? Oleh siapa? 

Jawab: Didirikan 1 Oktober 2013 oleh BPBD Kota Semarang 

2. Adakah Susunan kepengurusannya? 

Jawab: Ya ketuanya saya, penanggung jawabnya pak Lurah, anggota 

semua warga di Kelurahan Sukorejo. 

3. Bagaimana sistem pendanaan di KSB? Apakah ada donator? 

Jawab: kami pendaaannya swadana. Makanya kegiatan kami menunggu 

ada donator dan bantuan dari luar dulu.  

4. Bentuk-bentuk kegiatannya apa saja?  

Jawab: ya kami ada pelatihan mitigasi bencana, penghijauan 

kembali, perbaikan jalan dan lingkungan yang rusak akibat 

terkena longsor. Kami juga berperan aktif ketika longsor terjadi 

di Kelurahan Sukorejo, entah ketika evakuasi maupun membantu 

warga korban longsor untuk pengajuan dana bantuan ke pemerintah. 

5. Target dari kegiatan tersebut siapa? 

Jawab: ya tentu saja Warga kelurahan Sukorejo, khususnya di RW-

RW yang sering terjadi longsor. 

6. Selama ini bantuan dari pemerintah untuk kegiatan KSB Kelurahan 

Sukorejo apa saja? 

Jawab: Cuma sebatas bantuan mengadakan pelatihan. Kalau ke warga 

terkena longsor diberi bantuan berupa uang sebesar Rp. 

3.000.000,- 

7. Adakah sistem pelaporan kegiatan di KSB Kelurahan Sukorejo? 

Jawab: ada Cuma setelah ada kegiatan-kegiatan atau ada kejadian 

longsor. 

8. Adakah komunitas ibu-ibu Siaga bencana? Kalau ada, kegiatannya 

apa saja? 

Jawab: Tidak ada. Cuma ada ibu ibu PKK yang juga dilatih untuk 

tanggap menghadapi bencana longsor. Dulu pelatihan yang 

mengadakan Teknik Sipil Unnes.  

 

 

 



 

 

9. Apa saja masukan dari KSB untuk pemerintah terkait dengan 

penanggulangan longsor di Kelurahan Sukorejo? 

Jawab: Semoga Pemerintah Kota Semarang dapat terus bekerja sama, 

bersama-sama dalam mengatasi masalah longsor yang ada di 

Kelurahan Sukorejo. 

 

 

  



 

 

Form Wawancara 

BPBD Kota Semarang  

 

Nama  : Bapak Maryoto 

Pekerjaan  : Kasi kesiapsiagaan BPBD Kota Semarang 

Usia  : 55 Tahun 

 

Pertanyaan: 

1. Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Kelurahan Sukorejo Kecamatan 

Gunungpati terkait kawasan rawan longsor? 

Jawab: Kelurahan Sukorejo merupakan kelurahan yang sering 

terjadi longsor. Dilihat dari struktur geologinya, 

kelerengannya, jenis tanahnya, dilewati patahan, keluahan 

Sukorejo masuk ke dalam kawasan rawan bencana longsor. 

2. Apakah bapak pernah mendengar berita tentang Kelurahan Sukorejo 

yang mengalami longsor setelah terjadi hujan deras di wilayah 

tersebut? Bagaimana menurut bapak dilihat dari segi geologi? 

Jawab: Setiap tahun kelurahan Sukorejo pasti mengalami longsor. 

ya itu tadi, dilihat dari struktur geologinya, kelerengannya, 

jenis tanahnya, dilewati patahan, keluahan Sukorejo masuk ke 

dalam kawasan rawan bencana longsor. 

3. Untuk Kelurahan Sukorejo yang memiliki jenis tanah, kelerengan 

serta beberapa patahan di wilayahnya, menurut bapak apakah 

kawasan tersebut masih layak huni atau seharusnya dijadikan 

kawasan konservasi? Mengapa demikian? 

Jawab: harusnya tidak boleh digunakan untuk permukiman. Tapi ya 

bagaimana lagi, itu kan urusan pemerintah kok dulu bisa 

mengeluarkan ijin warga untuk tinggal disitu. 

4. Ada fenomena banyak masyarakat yang masih tinggal di kawasan 

rawan bencana Kelurahan Sukorejo, menurut bapak bagaimana? 

Jawab: ya kita kalau membicarakan fenomena itu, ya pasti mereka 

memiliki alasan-alasan tersendiri kenapa masih tinggal di 

kawasan itu.Setiap warga berbeda-beda alasannya. 

5. Apa saja bantuan dari BPBD yang pernah diberikan untuk upaya 

penanggulangan longsor? 

Jawab: kami rutin mengadakan pelatihan-pelatihan mitigasi 

bencana terutama di kawasan rawan longsor seperti di Kelurahan 

Sukorejo. Kami juga memberikan bantuan untuk yang dilanda 

longsor itu. 

 

 



 

 

6. Apa saja masukan BPBD untuk pemerintah setempat maupun warga 

terkait upaya penanggulangan longsor di Kelurahan Sukorejo? 

Jawab: Warga Kelurahan Sukorejo harus tetap siaga dalam 

menghadapi longsor, bagaimana pun juga kita manusia tidak bisa 

menentang dengan alam. Kita hanya bisa beradaptasi dengan alam 

tersebut 

Untuk pemerintah, semoga kedepannya masih tetap dapat bekerja 

sama dalam menghadapi bencana-bencana yang akan terjadi. 

  

 


